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LITERATURE REVIEW: EFEKTIVITAS METODE REVERSE
TRANSCRIPTION-LOOP MEDIATED ISOTHERMAL
AMPLIFICATION (RT-LAMP) SEBAGAI

UJI ALTERNATIF VIRUS SARS-COV-2!
Sri Rezkiyanti Lahude?, Farida Noor Irfani®

ABSTRAK

Pandemi yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 telah menginfeksi jutaan
orang di seluruh dunia. Diagnosis yang cepat dan andal sangat penting untuk
pengendalian penyakit ini. Pemeriksaan yang dijadikan gold standart saat ini
adalah RT-PCR. Namun, metode ini membutuhkan waktu lebih lama, fasilitas
yang kompleks, dan biaya yang mahal. RT-LAMP hadir sebagai metode
pemeriksaan alternatif yang memiliki keunggulan yaitu menggunakan suhu
konstan dan alat yang sederhana serta waktu pemeriksaan yang lebih cepat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode RT-LAMP sebagai
uji alternatif dalam deteksi virus SARS-CoV-2. Metode yang digunakan, yaitu
metode literature review. Pemilihan literatur ini pada beberapa database antara
lain Pubmed, Google Scholar, dan Science Direct. Terdapat 10 jurnal yang
digunakan sebagai sumber literatur dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Hasil yang didapatkan adalah RT-LAMP memiliki sensitvitas (87%-100%) dan
spesifisitas (98,5%-100%) yang tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas metode RT-LAMP meliputi gen target yang dipilih, jenis sampel yang
digunakan, purifikasi sampel serta suhu dan waktu. Disimpulkan bahwa pada
metode RT-LAMP efektif sebagai uji alternatif virus SARS-CoV-2 dinilai dari
parameter sensitivitas dan spesifisitasnya.

Kata kunci : SARS-CoV-2, RT-LAMP, RT-PCR, Effectiveness
Kepustakaan : (10 jurnal) (2012-2021)
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LITERATURE REVIEW: THE EFFECTIVENESS OF THE REVERSE
TRANSCRIPTION-LOOP MEDIATED ISOTHERMAL AMPLIFICATION
(RT-LAMP) METHOD AS AN ALTERNATIVE TEST OF
THE SARS-COV-2 VIRUS!

Sri Rezkiyanti Lahude?, Farida Noor Irfani®

ABSTRACT

The pandemic caused by the SARS-CoV-2 virus has infected millions of people
worldwide. Prompt and reliable diagnosis is essential for controlling this disease.
The current gold standard is RT-PCR. However, this method requires more time,
complex facilities, and expensive costs. RT-LAMP is present as an alternative
inspection method that has the advantage of using a constant temperature and
simple tools as well as a faster inspection time. The objective of this study is to
determine the effectiveness of the RT-LAMP method as an alternative test in the
detection of the SARS-CoV-2 virus. The method used was the literature review.
The selection of this literature used several databases, including PubMed, Google
Scholar, and Science Direct. There were 10 journals used as literature sources and
analyzed descriptively quantitatively. The results obtained RT-LAMP had high
sensitivity (87%-100%) and specificity (98.5%-100%). Factors that affect the
effectiveness of the RT-LAMP method included the selected target gene, the type
of sample used, sample purificationas well as temperature and time. It is concluded
that the RT-LAMP method is effective as an alternative test for the SARS-CoV-2
virus assessed from its sensitivity and specificity parameters.

Keywords : SARS-CoV-2, RT-LAMP, RT-PCR, Effectiveness
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PENDAHULUAN

Virus SARS-CoV-2 pertama
dilaporkan pada akhir tahun 2019 di
Wuhan, Provinsi Hubei, Republik
Rakyat China. Data epidemiologi
menunjukkan sebagian pasien yang
terinfeksi kasus tersebut berasal dari
satu pasar seafood di daerah tersebut
(Ramanathan, et al., 2020). Virus ini
awalnya dinamakan sebagai 2019
novel Coronavirus (2019-nCoV),
namun pada awal bulan Februari
diubah menjadi Coronavirus Disease
(COVID-19) yang disebabkan oleh
virus Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus-2 (SARS-
CoV-2) (World Health Organization,
2020).

COVID-19 ditetapkan sebagai
kasus pandemi oleh WHO pada bulan
Maret 2020. Di Indonesia, COVID-19
pertama kali dilaporkan pada tanggal 2
Maret 2020 (WHO, 2020). Hingga
pada bulan April 2020, WHO
menyatakan penyakit ini telah tersebar
ke lebih dari 200 negara, wilayah, dan
daerah dengan jumlah total jumlah
kasus = 1.133.758. Menurut riset
Kementerian  Kesehatan Republik
Indonesia (2020), tingkat mortalitas
COVID-19 di Indonesia yaitu 8,9%
dan merupakan yang tertinggi di Asia
Tenggara.

Coronavirus  adalah  virus
RNA dengan ukuran partikel sebesar
120-160 nm. Sumber utama transmisi
virus ini yaitu dari manusia ke
manusia dan terjadi melalui droplet
saat bersin atau batuk pada kasus
simptomatik.  Kasus-kasus terkait
transmisi dari carrier asimtomatik
umumnya memiliki riwayat kontak
erat dengan pasien COVID-19 (Han &
Yang, 2020).

Langkah awal penanganan
COVID-19 di Indonesia yaitu dengan

pemeriksaan Rapid Test Antibodi
maupun Rapid Test Antigen. Namun,
pemeriksaan ini hanya merupakan
screening awal dan tidak bisa
dijadikan acuan bahwa seseorang
sudah terinfeksi COVID-19. Oleh
karena itu, pemeriksaan Rapid Test
harus tetap dikonfirmasi dengan
metode pemeriksaan yang memiliki
sensitivitas dan akurasi yang tinggi.

Reverse Transcription-
Polymerase Chain Reaction (RT-
PCR) merupakan pemeriksaan yang
dijadikan . gold standart dalam
mengidentifikasi COVID-19. Akan
tetapi, pemeriksaan ini memerlukan
biaya yang mahal dan membutuhkan
waktu yang lebih lama yaitu 4-8 jam
(Nguyen, et al., 2020). Selain itu,
sesuai dengan surat edaran Kemenkes
RI tahun 2020 tentang pelaksanaan
pemeriksaan PCR COVID-19, jumlah
laboratorium yang menggunakan alat
PCR tidak sebanding dengan jumlah
kasus yang setiap harinya semakin
bertambah sehingga dibutuhkan solusi
terhadap permasalahan tersebut.

Reverse  Transcription-Loop
Mediated Isothermal Amplification
(RT-LAMP) merupakan suatu teknik
pemeriksaan yang sangat efisien
dalam melakukan amplifikasi DNA.
Feranisa (2016) mengatakan bahwa
metode ini memiliki sensitivitas dan
spesifisitas yang tinggi serta dapat
melakukan analisis dengan waktu
yang lebih cepat. Metode ini juga tidak
memerlukan suhu yang bervariasi
tetapi dilakukan dalam suhu konstan
antara 60-65°C.

Metode RT-LAMP  dapat
diterapkan pada beberapa instrumen
sederhana,  seperti  thermocycler
konvensional dan waterbath. Selain
itu, hasil dari pemeriksaan
menggunakan metode RT-LAMP



dapat dilihat secara langsung dengan
melihat warna atau kekeruhan pada
sampel. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini mengkaji lebih jauh
mengenai  efektivitas metode RT-
LAMP sebagai uji alternatif dalam
mendeteksi virus SARS-CoV-2.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan vyaitu literature review
yang merupakan metode penelitian
yang dilakukan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi dan
menginterpretasikan  semua  hasil
penelitian yang relevan mengenai
pertanyaan penelitian tertentu, topik
tertentu, atau fenomena yang menjadi
perhatian (Siswanto, 2012).
Penelusuran  literatur  dilakukan
dengan menggunakan pencarian kata
kunci yang merujuk pada penelitian
ini.

Data yang digunakan pada
jurnal ini  merupakan data yang
diperoleh dari database yang memuat
literatur berbahasa Indonesia maupun
berbahasa Inggris seperti PubMed,
Google Scholar dan Science Direct.
Kata kunci ditelusuri  dengan
memperhatikan pola kerangka kerja
alat pencari atau search engine.
Adapun pola pencarian data yang
digunakan pada penelitian ini adalah
PICO (Population/Patient/Problem,
Intervention, Comparison, Outcome)
yang disajikan pada Tabel 3.1. Kata
kunci yang digunakan adalah “Sars-
CoV-2”, “RT-LAMP”, “RT-PCR”, dan
“Effectiveness”.

Kriteria literatur yang
digunakan adalah_jurnal elektronik,
dapat diakses full text, jenis studi
randomized controlled trial (RCT),
clinical - ‘trial, comparative study,
cross-sectional study, serta tahun
terbit jurnal antara 2012-2021.

Tabel 3.1 Pola Kata Kunci Penelitian

PICO Kata Kunci
Patient/Population/Problem SARS-CoV-2
Intervention RT-LAMP
Comparison RT-PCR
Outcome Effectiveness
Literatur yang melakukan eksklusi dan relevan dengan masalah

pemeriksaan  virus  SARS-CoV-2
menggunakan RT-LAMP dan
dibandingkan dengan RT-PCR lalu
sehingga didapatkan nilai sensitivitas
dan spesifisitasnya digunakan dalam
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan metode penelusuran
yang telah dilakukan, diperoleh
6.213.07 jurnal. Setelah dilakukan
seleksi dan telaah, hanya terdapat 10
jurnal yang memenuhi kriteria inklusi-

serta tujuan penelitian ini.
B. Pembahasan

Sensitivitas Metode RT-LAMP
Dibandingkan  dengan  Metode
RT-PCR

Dalam Modul Penelitian Uji
Diagnostik dan Skrining dijelaskan
bahwa sensitivitas adalah kemampuan
dari suatu tes untuk menyatakan
positif orang-orang yang sakit.
Semakin tinggi sensitivitas suatu tes
maka semakin banyak pula hasil
positif yang didapatkan pada orang-
orang yang sakit atau semakin sedikit



jumlah negatif palsu (Putra, et al.,
2016) atau dapat diterjemahkan
dengan rumus berikut.

Positif Benar
Positif Benar+Negatif Palsu

Sensitivitas = x 100%

Metode RT-LAMP merupakan
metode amplifikasi asam nukleat
secara isothermal atau menggunakan
satu suhu saja. RT-LAMP juga

beda disetiap tahapannya dan hanya
menggunakan satu pasang primer
(Kashir & Yaginuddin, 2020). RT-
PCR adalah metode yang dinilai
akurat dan  dijadikan  standar
pemeriksaan dari virus SARS-CoV-2.
Maka dari itu, perlu untuk mengetahui
sensitivitas dari metode RT-LAMP
dengan membandingkan hasilnya
dengan metode RT-PCR. Sensitivitas

menggunakan tiga pasang primer dari metode RT-LAMP tersebut
untuk mempercepat proses disajikan pada tabel 4.3.
amplifikasi. Berbeda dengan RT-PCR
yang membutuhkan suhu berbeda-
Tabel 4.3 Sensitivitas Metode RT-LAMP
RT-PCR RT-LAMP e
Peneliti Sampel ~ Sampel  Sampel.. Sampel Sensitvitas sampel Ref
Positif Negatif Positif Negatif P
Anahtar, et 0
al. (2021) 32 30 28 34 87,5% 62 (1)
Zhang,
etal. 7 1 7 1 100% 8 2)
(2020)
Y‘(igbze(t);"" 58 72 58 72 100% 130 (3)
Zr(‘;bgg;"" 33 96 33 96 100% 129 (4
Lig'o;to?l' 107 50 93 64 87% 157 (5)
L"’(‘gb%?" 47 42 47 42 100% 89 (6)
';’I'OPZ"(;‘ZS)‘ 66 58 65 58 98,84% 124 ()
Butt,
etal. 45 25 43 27 95% 70 (8)
(2020)
Kitajima, et 0
al. (2020) 108 131 96 143 87% 239 9)
J'a(”z%zeg)a" 47 213 44 216 91,4% 260 (10)

Keterangan: Ref = referensi

Jumlah sampel yang terdeteksi
positif dan negatif menggunakan RT-
LAMP ketika dibandingkan dengan
menggunakan RT-PCR  memiliki
hasil yang berbeda-beda. Enam
jurnal referensi memberikan hasil
positif yang lebih sedikit saat virus

SARS-CoV-2 dideteksi menggunakan
RT-LAMP. Artinya, terdapat
beberapa sampel yang terdeteksi
sebagai negatif palsu.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Butt, et al. (2020), terdapat 45 sampel
positif, namun saat  dideteksi



menggunakan RT-LAMP hanya 43
sampel yang menunjukkan hasil
positif. Artinya pada pemeriksaan ini
terdapat dua sampel negatif palsu. Hal
yang sama juga didapatkan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Lee, et
al. (2020). Sampel positif yang
sebenarnya berjumlah 107 sampel.
Setelah pemeriksaan menggunakan
RT-LAMP, jumlah sampel positif
berkurang menjadi 93 sampel.
Artinya terdapat 14 hasil negatif
palsu.

Mohon, et al. (2020)
mendapatkan 65 hasil positif dari 66
hasil  positif yang sebenarnya.
Artinya, hanya terdapat satu sampel
negafit palsu. Selanjutnya, penelitian
olen  Anahtar, et al. (2021)
mendapatkan hasil positif sebanyak
28 sampel, padahal sampel positif
yang sebenarnya berjumlah 32
sampel. Penelitian ini mendapatkan
empat hasil negatif palsu. Kitajima, et
al. (2020) mendapatkan hasil negatif
palsu sebanyak 14 sampel dan hasil
positif palsu sebanyak dua sampel
karena dari 108 sampel positif hanya
terdeteksi 94 sampel positif saja.
Terakhir, penelitian yang dilakukan
oleh Jiang, et al. (2021). Sampel yang
terdeteksi positif menggunakan RT-
PCR sebanyak 47 sampel, sedangkan
ketika dideteksi menggunakan RT-
LAMP hanya terdapat 43 sampel
positif yang sebenarnya karena empat
sampel lainnya adalah negatif palsu
dan satu sampel terdeteksi positif
palsu.

Terdapat empat  jurnal
referensi yang mempunyai
perbandingan hasil yang sama dari
pemeriksaan menggunakan RT-PCR
dan RT-LAMP. Pertama, oleh Zhang,
et al. (2020) yang mendapatkan hasil
enam sampel positif dan satu sampel

negatif baik menggunakan RT-PCR
maupun menggunakan RT-LAMP.
Penelitian oleh Yan, et al. (2020)
didapatkan hasil yang sesuai yaitu 58
sampel positif dan 72 sampel negatif.
Hasil yang sama juga didapatkan oleh
Zhu, et al. (2020) yaitu teridentifikasi
33 sampel positif dan 96 sampel
negatif dan yang terakhir vyaitu
penelitian oleh Lau, et al. (2020) yang
mendapatkan hasil 47 sampel positif
dan 42 sampel negatif pada kedua
metode yang digunakan.

Berdasarkan hasil sensitivitas
yang diperoleh dari 10 jurnal yang
ada diketahur bahwa senstivitas
metode RT-LAMP berkisar antara
87%-100%.  Pemeriksaan  yang
mendapatkan hasil negatif palsu bisa
disebabkan oleh gen target yang
digunakan; jenis sampel yang dipilih,
perbedaan jumlah viral load dan
kontaminasi aerosol.

Spesifisitas Metode RT-LAMP
Dibandingan dengan Metode RT-
PCR

Spesifisitas adalah kemampuan
suatu test untuk menunjukkan
individu mana yang tidak menderita
sakit dari mereka yang benar-benar
tidak  sakit.  Semakin  tinggi
spesifisitas suatu tes maka semakin
banyak tes tersebut dapat mendeteksi
hasil negatif pada orang-orang yang
tidak sakit atau semakin sedikit
jumlah positif palsu (Putra, et al.,
2016). Spesifisitas dapat
diterjemahkan dengan rumus berikut.

Negatif Benar

Spesifisitas = x100%

Negatif Benar+ Positif Palsu

Beberapa hasil dari penelitian
yang berkaitan dengan spesifisitas
metode RT-LAMP dalam mendeteksi



virus SARS-CoV-2 disajikan dalam
tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Spesifisitas pada Metode RT-LAMP

RT-PCR

RT-LAMP

Peneliti Sampel ~ Sampel  Sampel  Sampel  Spesifisitas Sl—ﬁ:a::l Ref
Positif  Negatif  Positif  Negatif P
Anahtar, et )
al. (2021) 32 30 28 34 100% 62 @)
Zhang,
(2020)
Yan, et al. .
(2020) 58 72 58 72 100% 130 (3)
Zhu, et al. .
(2020) 33 96 33 96 100% 129 (4
Lee, et al. \
(2020) 107 50 93 64 100% 157 (5)
Lau, et al. ’
(2020) 4 42 47 42 100% 89  (6)
Mohon, et )
al. (2020) 66 58 65 58 100% 124 (7
Butt,
etal. 45 25 43 27 100% 70 (8)
(2020)
Kitajima, et .
al. (2020) 108 131 94 143 98,5% 239 (9)
Jiang, et al. .
(2020) 213 47 216 44 99,5% 260 (10)

Salah satu kelebihan dari metode
RT-LAMP vaitu memiliki sensitvitas
dan spesifisitas yang tinggi. Dari 10
jurnal referensi, delapan jurnal
mendapatkan nilai spesifisitas 100%.
Namun, penelitian yang dilakukan
oleh Kitajima, et al. (2020)
mendapatkan dua hasil positif palsu,
sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Jiang, et al. (2020) mendapatkan
satu hasil positif palsu sehingga
kedua penelitian tersebut
mendapatkan nilai spesifisitas 98,5%
dan 99,5% secara berturut-turut.
Berdasarkan 10 jurnal referensi,
metode RT-LAMP yang diuji pada
sampel klinis menunjukkan
spesifisitas yang tinggi yaitu 98,5%-
100%. Jika dibandingkan dengan
nilai  sensitivitas, maka nilai

spesifisitas mendapatkan nilai yang
lebih baik. Artinya, hasil positif palsu
yang dideteksi semakin sedikit.
Spesifisitas metode RT-LAMP
dinilai dengan ada atau tidaknya
reaktivitas silang yang terjadi selama
pemeriksaan berlangsung. Ketika
metode RT-LAMP tidak
menunjukkan  reaktivitas  silang
dengan patogen pernapasan lainnya,
maka nilai spesifisitas menjadi lebih
tinggi.  Sebaliknya, jika nilai
spesifisitas rendah, maka selama
pemeriksaan berlangsung telah terjadi
reaktivitas silang dengan virus atau
patogen pernapasan yang lain (Yan,
2020). Pada delapan jurnal referensi
yang mendapatkan nilai spesifisitas
100% tidak menunjukkan terjadinya



reaktivitas silang selama pengujian
berlangsung.

Menurut Siswosudarmo (2017)
bahwa sebuah tes skrining yang ideal
adalah yang mempunyai sensitivitas
dan spesifitistas yang tinggi. Hal
serupa juga disampaikan oleh Putra,
et al. (2016) bahwa kriteria uji
diagnostik yang baik  memiliki
sensitivitas dan spesifisitas yang baik
juga sehingga dapat dikatakan bahwa
hasil penelitian dari 10 jurnal
referensi  yang ada  memiliki
efektivitas yang baik.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Efektivitas Metode RT-LAMP
a. Gen Target yang Dipilih

Pada umumnya, sensitivitas dan
spesifisitas  metode  RT-LAMP
bergantung pada set primer gen yang
digunakan. Oleh karena itu, ketelitian
dalam merancang primer gen harus
diperhatikan. Pada gambar 4.1
disajikan proporsi gen target yang
digunakan dalam metode RT-LAMP.

Proporsi Target Gen yang digunakan

o M oM oW s o

N ORFlab ORFla S RdRp

Gen-gen yang digunakan dalam
jurnal referensi yaitu Gen N,
ORF1lab, ORF1a, S dan RdRp. Gen N
merupakan target gen yang paling
banyak digunakan dalam penelitian
karena memiliki homologi dan
sensitivitas yang tinggi (Fellner, et
al., 2021). Diikuti oleh gen ORFla
dan gen ORFlab. Pemilihan gen
ORFlab sebagai gen target yaitu
karena gen ini merupakan dua per tiga

genom dari struktur virus SARS-CoV-
2 yang sangat terkonservasi dan
merupakan subgenus dari
betacoronavirus (Li, et al., 2020).

WHO merekomendasikan gen
RdRp, E dan N untuk deteksi virus
SARS-CoV-2. Gen E untuk skrining,
gen RdRp untuk uji konfirmasi dan
gen N untuk uji konfirmasi tambahan.
Semakin banyak variasi gen yang
digunakan maka semakin efektif pula
pemeriksaan yang dilakukan
(Corman, et al., 2020).
b. Jenis Sampel

Menurut WHO (2020), terdapat
beberapa jenis sampel yang dapat
digunakan untuk ‘mendeteksi virus
SARS-CoV-2, diantaranya yaitu : usap
nasofaring, usap orofaring, sputum
dan saliva. Jenis sampel yang
digunakan juga dapat mempengaruhi
sensitivitas dan spesifisitas dari
metode RT-LAMP. Pada tabel 4.6
disajikan  jenis  sampel  yang
digunakan dalam metode RT-LAMP.

Tabel 4.6 Jenis Sampel yang
digunakan Metode RT-LAMP

Peneliti Jenis Sampel Ref
Anahtar,
et al. Usap Nasofaring (8]
(2021)
Zhang,
et al. Usap Nasofaring 2)
(2020)
Yan, et Usap Nasgfaring dan
al cairan @3)
(2020) Brochoalveolar
Lavage
Zhu, et
al. Usap Nasofaring 4
(2020)
Lee, et
al. Usap Nasofaring 5)
(2020)
Lau, et
al. Usap Nasofaring (6)
(2020)



Mohon,

etal. Usap Nasofaring @)
(2020)
Butt, et
al. Usap Nasofaring 8)
(2020)
Kitajima, Usap Nasofaring dan
et al. sputum 9)
(2020)
Jiang, et
al. Usap Nasofaring (10)
(2020)

Seluruh jurnal referensi yang
digunakan  menggunakan  jenis
sampel usap nasofaring. Sejumlah
penelitian menemukan bahwa usap
nasofaring memberikan hasil yang
lebih andal dibandingkan dengan
usap orofaring (WHO, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh H.
Wang, et al. (2020) mendapatkan
hasil bahwa  tingkat  deteksi
menggunakan sampel usap
nasofaring lebih baik daripada ketika
menggunakan sampel usap orofaring.
Hal lain  yang mendukung
penggunaan sampel nasofaring pada
pemeriksaan virus SARS-CoV-2 yaitu
spesimen usap nasofaring memiliki
viral load yang lebih tinggi.

Sampel sputum dan sampel
cairan brochoalveolar lavage juga
digunakan dalam pemeriksaan virus
SARS-CoV-2 menggunakan metode
RT-LAMP. Kitajima, et al. (2020)
yang menggunakan dua jenis sampel
yaitu usap nasofaring dan sputum.
Sampel usap nasofaring mendapatkan
nilai sensitivitas dan spesifisitas yang
lebih tinggi sebesar 88,6% dan 98,6%
secara  berturut-turut, sedangkan
ketika menggunakan sampel sputum
sensitivitas yang didapatkan sebesar
82,8% dan spesifisitas sebesar 98,3%.

Terdapat penggunaan sampel
yang berbeda pada penelitian yang
dilakukan oleh Yan, et al. (2020).

Peneliti menggunakan sampel cairan
bronchoalveolar lavage yang
biasanya digunakan untuk
pemeriksaan penunjang diagnosis
Tuberculosis.  Sensitivitas  dan
spesifisitas yang didapatkan yaitu
100%. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Wang,
et al. (2020) yang mendeteksi virus
SARS-CoV-2 dalam berbagai jenis
spesimen Klinis. Cairan
bronchoalveolar lavage
menunjukkan tingkat deteksi tertinggi
yaitu 93%.

Jenis sampel mana yang optimal
untuk digunakan bergantung pada
kondisi klinis pasien dan lama waktu
sejak munculnya gejala virus SARS-
CoV-2. Spesimen saluran pernapasan
atas seperti usap nasofaring dan usap
orofaring digunakan untuk tes infeksi
tahap awal terutama pada kasus
ringan dan tanpa gejala atau
asimtomatik.  Spesimen  saluran
pernapasan bawah seperti sputum dan
bronchoalveolar lavage dianjurkan
untuk digunakan pada tahap-tahap
lanjut penyakit COVID-19 (WHO,
2020). Selain itu, perbedaan sampel
dapat mempengaruhi hasil
sensitivitas dan spesifisitas dari
metode RT-LAMP karena masing-
masing sampel mempunyai jumlah
viral load yang berbeda-beda (Wang,
et al., 2020).

c. Purifikasi Sampel

Deteksi virus SARS-CoV-2 yang
maksimal bergantung pada kualitas
RNA virus yang digunakan. Oleh
karena itu, cara persiapan sampel
yang berbeda seperti purifikasi dapat
ditambahkan  dalam pengujian
menggunakan metode RT-LAMP.
Purifikasi sampel bertujuan
membersihkan nukleus sel dari zat-
zat lainnya. Langkah-langkahnya



yaitu dengan menghancurkan virion,
melepaskan  RNA  virus, dan
menonaktifkan ribonuklease
(RNAse) yang mengkatalisis
degradasi RNA. Buffer yang
digunakan untuk melisiskan virion
biasanya mengandung  detergen
(Tween20 atau TrintionX100) atau
garam seperti Natrium lodida (Nal)
dan Guanidine Tiosanat (GUSCN).

Purifikasi ~ atau  pemurnian
sampel dapat mempengaruhi
sensitivitas dari metode RT-LAMP.
Prosedur ini disebut dengan “glass
milk” yang mengikat RNA dengan
adanya garam yang disebutkan
sebelumnya, sehingga dapat
memurnikan asam nukleat yang dapat
disuspensikan kembali dalam
campuran reaksi metode RT-LAMP
(Thompson & Lei, 2020). Penelitian
yang dilakukan Anahtar, et al. (2021)
yang awalnya mendapatkan
sensitivitas 87,5% meningkat menjadi
90%. Hal tersebut terjadi karena
sampel yang  dipurifikasi  lebih
terdeteksi oleh RT-LAMP sehingga
sensitivitas metode bisa menjadi lebih
baik. Penelitian oleh Rabe & Cepko
(2020) juga melakukan purifikasi
sampel RNA  virus SARS-CoV-2
dalam pemeriksaan menggunakan
metode RT-LAMP dan memberikan
hasil sensitivitas yang baik.
d. Suhu dan waktu

Deteksi ~ virus  SARS-CoV-2
menggunakan metode RT-LAMP
dengan  bantuan  primer  yang
mengamplifikasi  daerah tertentu
membutuhkan optimasi suhu dan
waktu untuk mendapatkan kondisi
RT-LAMP yang optimal. Yan, et al.
(2020) melakukan optimasi dengan
menginkubasi reaksi pada enam suhu
yang berbeda (60°C-65°C) selama 60
menit. Kemudian didapatkan

amplifikasi tertinggi tejadi pada suhu
63°C, sehingga suhu tersebut
dikonfirmasi sebagai suhu optimal
untuk reaksi metode RT-LAMP.
Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Zhu, et al. (2020)
mendapatkan suhu dan waktu yang
optimal yaitu 63°C selama 40 menit.
Ketika pengujian dilakukan selama
30 menit, hasil yang didapatkan tidak
sesuai karena proses transkripsi tidak
terjadi secara sempurna.

Suhu dan waktu yang tidak
sesuai dapat mempengaruhi
efektivitas dari metode RT-LAMP.
Suhu yang terlalu tinggi dan waktu
yang terlalu lama dapat menyebabkan
kegagalan amplifikasi karena primer
yang tidak menempel pada target
sedangkan suhu yang terlalu rendah
dan  waktu yang terlalu cepat
menyebabkan primer gen menempel
pada sisi genom yang lain sehingga
mengakibatkan  spesifitas  yang
rendah (Ludyasari, 2015). Oleh
karena itu, diperlukan optimasi
terlebin dahulu agar didapatkan
kondisi RT-LAMP vyang tepat
sehingga mendapatkan hasil
pemeriksaan yang spesifik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil dan
pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Metode RT-LAMP  efektif
sebagai uji alternatif virus SARS-
CoV-2 dinilai dari sensitivitasnya
sebesar 87%-100%.

2. Metode RT-LAMP  efektif
sebagai uji alternatif virus SARS-
CoV-2 dinilai dari spesifisitasnya
yaitu sebesar 87%-100%.



Saran

Beberapa saran dibuat  untuk
ditujukan kepada peneliti selanjutnya
dan instansi kesehatan sebagai
berikut:

. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian tentang
efektivitas  metode  RT-LAMP
sebagai uji alternatif virus SARS-
CoV-2 dengan semua variasi gen
target dan jenis sampel.

RT-LAMP dapat segera diaplikasikan
pada instansi  kesehatan yang
memiliki dana, fasilitas, dan sumber
daya manusia yang terbatas.
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